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Penutup

Pembelajaran muatan lokal bukan
merupakan sesuatu yang sulit dan
memerlukan banyak pengorbanan Yang
penting dalam hal ini adalah keberanian
untuk memulai. Jika sudah mulai, baik
guru maupun siswa akan segera menikmati
hasil jerih payilg, meskipun tidak haarus

berupa uang tunai.
.:,
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Pada kenyataannya dalam pelak-
sanaan ketiga ranah tersebut tidak
mendapat perhatian yang seimbang. Ranah
kognitif ternyata mendapat perhatian
paling besar dibandingkan ranah afeknf
fun psilamotor. Keadaan semacilm iid
pada umumnya disebabkan oleh dang-
kalnya pemahaman guru tentang Pen-
didikan. Mereka beranggapan bahwa
keberhasilan pendidikan semata-mata
diukur dari keberhasiltm kognitifirya saj4
sehingga yang terjadi di hampir seb4gian

besar lembaga sekolah adalah proses

pengajaran yang hanya mengisi aspek

kognitif, tapi tidak memperhatikan aspek

pembentukan pribadi dan watak (ranah

---.nnntun-----

UPAYA PENGEMBANGAN RANAH AFEKTIF
DI SEXOUH DASAR

Oleh: Sutrisno2

Pendahuluan

Era globalisasi memberikan ha-
rapiul dan sekaligus menawarkan tan-
tangan yang lebih berat daripada era-era
sebelumnya. Manusia dipacu unfirk
menjadi manusia yang memiliki kualitas
pribadi tangguh agar nrrmpu hidup di era
tersebut serta era yang akan datang. Ikhtiar
yang bisa dilakukan diantaranya adalah
melalui wahana pendidikan .

. Mengikuti paradigma Bloom,
pendidikan pada dasarnya adalah upaya
untuk mengembangkan 3 kemampuan
dasar manusia yang meliputi ranah afelctif
.kogniitif dan psilcomotor. Apabila ketiga
ranah ini dikembangkan secara ofiimal
dan seimbang maka terbentuklah manusia
yang memiliki kualitas IMTAQ, IPTEK

2 Su*isno adalah Kepala SekolahDasarMuhammdiyah Sqen, Iogpkarta
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afektiD. Sebagai akibat dari proses

pendidikan yang tidak seimbang tersebut

maka muncullah fenomena kenakalan
remaja dan penvimpangan-penyimpangan
moralitas aea:r;ra. Padahal moralitas yang

berlaridaskan ajaran agama merupakan
fundamen bagi pribadi yang tangguh.

Berangkat dari kenyataan di atas

dipandang penting bagi semua guru untuk
memahami dan mempertanyakan kembali
apakah ranah afektifitu dan upaya-upaya
apa yang bisa dilakukan untuk mengem-
bangkannya di lingkungan sekolah .

Ranah Afektif
Ranah artlnya bagian atau safuan

perilaku manusia. Sedangkan afektif ber-
kenaan dengan peras:uur (Tim Penlusun
Kamus Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, 1997: 815). Menurut Benjamin S.
Bloom ranah afektif meliputi tujuan-tujuan
yang menjelaskan perubalnn-perubahan
dalam minat, (interest), sikap (attitudes),
dan perkembangan apresiasi (the develop-
ment of appreciations) serta penyesuaian
diri secara tspat (adequate adjustment).
Jadi ranah afektif berkaitan dengan
pengembangan aspek sikap, minat, pera-
saan, emosi, apresiasi serta nilai-nilai pada
diri anak didik.

Pengembangan ranah afektif dapat
dilakukan melalui semua mata program
pengajaran yang ada di suatu sekolah,
karena semua mata program pengajaran
mengandung ketiga ranah t rjuan
pendidikan yaitu kognitif, afektif maupun
psikomotor. Sebagai contoh dalam satuan
program IPS. Dalam b*u Petunjuk Guru
IPS SD Kelas 6 (A. Kosasih Djahiri, 1996:
4), dijelaskan sebagai berikut:

Pengajaran IPS ... hendaknya mampu
.menampilkan harapan-harapan seba-
gai berikut:
(l) Mampu memberikan perbekalan

pengetahuan tetrtang manusia dan

seluk beluk kehidupannya dalam
asta$ata kehidupan (ranah kog-
nitif )

(2) Membina kesadaran, keyakinaq
dan sikap tentang peu-tingnya

hidup bermasyarakat thn9n P6-
nuh rasa kebersamaan, bertang-
gung jawab dan manusiasi (ranah

afektif)
(3) Membina keterampilan hidup

bermasyarakat dalam negua In-
donesia yang berhndaskan Pan-
casila (ranah psikomotor)

Selain IPS, program pe,ngajaran
Iain juga mengandung unsur afeltif ini
dengan prosentase yang berbeda Program
pengajaran pendidikan agama dan PPKN
tentu saja memiliki muatan aGlCif yang
lebih dibanding dengan program
pengajaran lainnya. Pendidikan Aga6a
visi utamanya adalah untrk melakukan
.transfer dan transmisi nilai- Be.larti aspek
afektif dalam pembelajaran harus men-
dapat perhatian yang lebih besar. Hal ini
terutama terkandung ddam materi affilak.

Pengembangan ranah afdrtif me-
lalui program pengajaran ini tidak bisa
hanya dilakukan di dalam kelas saja tetapi
harus pula didukung dengrn penciptaan
iklim sekolah yang km&sif untuk
menumbuhkembangkan sitap dan kebia-
saan yang baik. Sikap dm kebiamn yang
baik hanya bisa @
melalui prsng2laman )ang memakan
waktu. Berbeda d€4grn pqembaogan
ranah kognitif ymg b&rsa4rd dapat
ditingkatkan dalam waftu eingkrt

Berdasarlon paprm di &s, ranah
afektif dapc dikembmgfun di sekolah
melalui dua cara ymg srling terkait yaitu
melalui prc€s @fur mcogetar di dalam
kelas .lan melalui prcsci imenalcsi siswa
dengan semua staf pendidik di sekolah di
luar jam efektif s$agai tindak hnjut PBM
di dalam kelas.
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a.

b.
c.

d.

Langkah-langkah Pengembangan

Ranah Afektif

l. Melalui hoses Belaiar Meniaiar
KemamPuan Yang mutlak dikuasai

oleh guru dalam mengembangkT.tTd
afektiimelalui PBM diantaranya adalah :

pengajaran dalam asPek ufl$i{^ 1*
i<ra:Awottt membagi' ranah afektif ke

dalanr lima kategori (Moh' Uzer UsmarL

1993: L6), Yaitu:
a. Penerimaan (kemauan untuk merespon

suatu objek/aktivitas)',-;'
b. Pemberian respon (kemampuan ber-

partisiPasi aktif )
c. henilaian (kemampuan untuk menilai

baik-buruknYa sesuatu)

d. Pengorganisasian (kemampuan mem-

bedakan nilai-nilai Yang ada)

e. Pengkarakteri$ikn (menjadikan nilai-

nilai sebagai Pola hiduP)'

APabila kelima kategori tersebut

diungkap dal4m bentuk kata kerja yang

Jrpui oigroakan untuk merumuskan TIU

maupun- TIK maka diantaranya {1nat
U.t*ti"A sebagai berikut (Moh Uzet

Usman, 1993: l7):

Kemampuan merumuskan tujuan

Menguasai materi
Menentukan metode Yang tepat

Memilih alal Peraga dan media Yang

M;amukan kepercayaan diri dalam

bekerja mandiri

sesual

e. Mengadakan evaluasi sebagai tolok

ukur keberhasilan Pengajaran'
Di samPing itu guru harus me-

nguasai pengelotaan kelas yang baik-.se-

hingga mampu menciptakan suasana ling-

t"tiian kelai, baik lingkungan-fisik mau-

ouriernosional yang nyamao dan mampu

membangkittan gairah belajar siswa'

Untuk merumuskan tujuan Pem-

belajaran dait mengembangkan rnateri

u"tanva;;-rygar.barkan' mengilarti' 
. --;;b';4 *"o!!t.oggrrutuo, mengidentifikasikarL

menempatkan l menanamkaru memilih'

Mendengarkan dengan penuh perhatian

Memperlihatkan kesadaran akan

@e1uJ11,membanhl
meliksanakan, memPersembahkan,M Pekerjaan-PekerjaanYang

ditugaskan Ikui serta secara aktifdalam

@,mengikuti,
rn"nfr|rt U"rgatiung, memoihon, melapor' :@dalamproses

demokrasi kelas.

Mempertunjukkan keterkaitan dengan

mfiffi , menilatur, menggabungkarq

membandinslan, memPertahankans l

*enggenetalisa$ikarL mengembangkan

N4enerima pertanggungiawaban atas

tingkah lakunYa
UJnrmustcan rencana hidup sesuai dengan

@ggunakan,'"':Pl
m"rri"yatan merevisi- memecahkan masalah'

meneliah kemball teOengglt lggratl
iaea kebiasaan-kebiasaan
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2, Melalui proses intprakii,siswa de4gan
semua staf pendldik di linghungaa
sekolah di luar jam efektif , ,, ,

Untuk r''mengembangkan ranah
afektif di lingkungan sekolah ada.b"b"rapa
langkah yang harus dilakukan:

a. Membina kesadaran, kepekaan para
guru dan orang tua siswa sebagai
pendidik. Pap guru. harus menyadari
bahwa tug€s utamanya adalah mendidik
para siswa agar menjadi manusia, yang
berkualitas secara kognittf. afektif maupun
psikomotorik. Mereka juga harus menya-
dari bahwa tugas mulia' itu tidat akan
dapat dilaksanakan dengan baik anpa
adanya kepekaan terhadap diri sendiri,
perilaku siswq kenyamanan lingkungan
sekolah dan masyarakat. Kesadaran rlan
kepekaan para guru dan orangtua fui dapat
dibina melalui pertemuan Ahad P€i dan
rapat Rabu siaxg.

b. Menyusun program kegiatan afektif.
Satu hal yang sering dilupakan oleh
para pendidik adalah bahwa proses
pendidikan sebenanrya tidak pernah
mengalami jedal masa istirahat. Iam
istirahat yang diterapkan di sekolal-
sekolah tidak memiliki arti istiralrat-
nya./berhentinya proses pendidikan.
Karena pendidikan terutama pendi-
dikan nilai "goes on atl the time i'n
schools." (Jack R. Fraenkel, 1977: 3)
Oleh karena itu para guru sehalusnya
memiliki program yang mampu
membimbing mereka untuk mengarah-
kan para siswa setiap saat selama
mereka di sekolah. Sebagai contoh
program sederhana telah diterapkan di
SD Muhammadiyah, Sa.peni,walaupun
program ini masih jauh dari,sempuma,
yang disajikan pada bagian akhir
tulisan ini.

Kelemahan-kelemahan yang Menj.adi
Penghambat

Pelaksenaan pengembangan ranah
afektif di sekolah banyak terhambat oleh
adanya beberapa kelemahan yang ada pada
diri sumber daya pendidil yaitu dianta-
ranya: (1) kedisiplinan mslyeluruh dan
kepekaan sosial; (2) proses belajar meng-
ajaa (3) kurangnya wawasan (keislaman,
kebangsaan" keutuhan, kebersamaan,
keunggulan).

Penutup

Dari uraian di atas dapat disimpul-
kan bahwa pengembangan ranah afektif
adalah upaya mengembangkan kemam-
puan sikap arau aptikasi nilai-nilai dalam
perilaku sebari-hari siswa.

(haya pengernbangan ranah
afektif dapat dilakukan melalui 'proses
belajar mengajar di dalam kelas maupun
melalui interalsi siswa dengan semua staf
pendidik di. Iuar jam e,fektif .di clalam
lingkungan sekolah (masya&kat sekolah).

Pengelola pesdidikan seharusnya
memiliki kditas kedisiplinan tinggi,
kualitas professional PBM dan merniliki 5
wawasan (keislaman, kebangsaa4 keu-
tuha4 kebersarnaaq keunggutran).
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Lampiran:

PROGRAM KEGIATAN AFEKTIF SD MUHAMMADIYA}I SAPEN PELAJATAN 1998-1999

A. Matei Kegiatan Afedif s;ec,ara tJmum
Materi kegiatan afektif meliputi adab atau akhlak anak muslln dalam kehidupan sehari-hari

sesuai yang disyari'atkan Allah S\Aff dan yang dicontohklan Rosulullah SAW, yang diantaranya:
1. Adab akan tidur

? Adab bangun tidur
3. Adab makan dan mindm
4. Adab kebersihan
5. Adab terhadap bapak/ibu
6. Adab dalam pergbulan
7. Adab bepergian
8. Adab berbicara
L Adab didalam masjid

10. Adab keluar masuk kamar kecil
11. Adab silaturahmi
12. Adabterhadap orang sakit
13. Adab berjalan
14. Adab belajar/be*erja
15. Sifat-sifat terpuji: sabar, jujur, pemaaf,

meminta maaf, r{in, dermawan, hemat,
rendah hati, menepati janji, suka berterima
kasih, tanggung jawab, ramah, dll.

Materi-materitersebut di atas apabila dikembangkan dengan pendekatan dan metode
y4ang tepat (keteladanan, amar ma'ruf nahi munkar, dll.) maka akan mampu membentuk
sikap dan wetak'yang baik pada diri siswa. 'Materi di atas disesuaikan dengan tugas
perkernbangan fisik dan psikologis siswa usia sekolah dasar.

B. Penjabaran matei kegiatan sesuaijadwal harian siswa (sekolah)

Waktu KeEiatan Afektif Siswa Keoiatan Guru
1. Berangkat ke sekolah
o memeriksa bekal dan peralatan belajar
. berpamitan kepada kedua orang tua seraya

jabattangan dan mengucapkan salam
o berdoa beperoian

1. menanyakan kembali di dalam
kelas tentang keberangkatannya
dari rumah ke sekolah dan
menerangkan pentingnya doa dan
berpamitan.

- 06.30
2. Datang di sekolah
r mengucapkan salam kepada

sopir/ortu/pengantar
. segera masuk ke ruang sekolah
r masuk dengan kaki kanan
o bertemu siapa saja.mengucap salam dan

iabat tanoan

2. mengawasi lalu lintas sekolah dan
m embetu lka n/m em peri n g atka n
siswa yang tidak melaksanakan
kegiatan afeKif dengan baik

06.30-
06.40

3. MengawaliaKMitas di kelas
. masuk kelas dengan mengucap salam
e berjabat tangan dengan teman dan guru

kelas
. membersihkan dan manata tempat duduk,

meja dari debu dan kotoran lainnya
o memoersiaokan diri untuk belaiar mandiri

3. Mengawasi anakyanq masuk
kelas dengan memperhatikan
kegiatan afeKifnya. Membimbing
anak saat belajar mandiri.

10
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Waktu Keqiatan Afektif Siswa Kegiatan Guru

06.40-
06.50

4. Tadanus Mandiri
. mempersiapkan al-quran dengan cepat dan

tenang
r memulai membaca 3l:Qutan dengan bacaan

ta'awuzd dan basmalah
r membiasakan sikap duduk tegak dan tenang

di saat membaca al-ouran

membimbing si$ra membaca al'
quran terutama siswa yang lambat.

06.50-
07.00

5. Tadanus Klasikal
r membiasakan tadarrus bersama dengan baik
o mengnafai surat-surat pendek secara benar

sesuai kaidah tajwid
o membaca do'a belajar dengan sikap duduk

khusvu'

5: rnembimbing tadarrus'siswa,
apabila ada kesalahan segera
membetulkannya, membimbin g
membaca'do'a dan apabila sikap
siswa salah segera membetulkan

07.00-
09.40

Adab saat pelajaran.
Berdo'a hendak belajaf
menjawab ucapan salam guru secara
serempak dan benar
memperhatikan penjelasan guru
selalu mengacungkan tangan bila bertanya
mendengarkan usulan ataupun oendapat
orang laln dengan baik
berpartisipasi aKif dalam setiap keglatan
belajar (diskusi)
tidak membuat gaduh
tidak berbicara kotor
selalu minta izin sebelum keluar/ke belakang
mengerjakan tugas dengan rajin, tekun, jujur,
dan bertanggungjawab
selalu meneliti dan mengulangi kembali tugas
yang telah diselesaikan
selalu mengucapkan doa atau hamdallah
setelah menyelesaikan tuqas atau pekeriaan

mengucapkan salirm dengan tegas,
melaksanakan proses belajar
mengajar sesuai dengan Persiapan
Harian yang telah direncanakan,
memeriksa buku kegiatan siswa

6.

09.40-
09,50

11.50-
12.24

7. lstirahat
a. Makan dan minum
r membaca basmalah/doa sebelum makan

dan minum
. menggunakan tangan kanan
o makan/minum sambil duduk
o tidak menjatuhkan nasi/makanan ke lantai
r makan/minum tidak sambil bicara
o tidak berlebih-lebihan
o tidak berebut
o tidak meryisakan makanan
r menyudahi dengan bacaan hamdalah/doa
o memcuci/memberslnkan tangan sebelum dan

sesudah makaan
r tidak menceia makanan vano tidak disukai

7.a. memimpin do'a mengawasi dan
mengingatkan anak yang kurang
beful dalam adab makan/minum.

l

!
!

-l
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Waktu KeEiatan Afektif Sisrfle Keoiatan Guru

. masuk mendahufukan kaki kiri
o membaca do'a masuk kamar mandi
o melipat kain celana dan paiq. bagian ujung

agar tidak terkend ciprafan n-jis
o tidak U6ria,inalbma di:kamar mandi '
o tidak boros menggunakan air
o tidak bersendau gurau
r keiuar kamar mandi mendahulukan kaki

kanan
r berdoa ketika keluar kamar mandi

mengawasi membimbing dan
mengatur anak dalam berwudlu.
Mengingatkan anak yang tidak
mematuhi adab di.kamar mandi.

Shalat di mushalla
Telah suci dari,hadas dan najis 1. '

masuk mushalla dengan kaki kanan dahulu
berdo'a masuk masjid/mushalla
masuk ke barisan/shaf dengan tertib
membentuk shaf dengan rapat dan lurus
shalat rawatib 2 rakaat
berdzikir/membaca al-q uran
tidak sendagurau
shalat dengan khusyu' dan selalu mengikuti
gerakan imam apabila shalat berjamaah
tidak bicara setelah selesai shalat
segera bersiap untuk berdzikir dan do'a
setelah shalat.
keluar masjid dengan kaki kiri dahulu
membaca doa keluar masjid
berjalan ke kelas dengdn baik dan tidak
berlari

,.

sernua guru ikut shalaUmembim-
bing shalat siswa. Mengingatkan
atau memberi sangsi siswa. yang
melanggar adab dalam bershalat

G.

13.40t
15.00

8. Waktu Pulang
r berdo'a pulang
r menjawab salam guru secara serempak dan

baik
. merapikan tempat duduk
o membersihkan kotoran yang ada dalam

laci/kelas
o keluar kelas dengan rapi dan kaki kiri dahulu
. menuju tempat penjemputan masing-masing

(sesuai pos)
. segera masuk kendaraan (bagi yang antar

jemput)
o menaati peraturan lalu lintas SD Muh. Sapen

fialur timur ke barat)
o membaca doa naik kendaraan (doa

beoeroian)

8. membimbing do'a mengawasi piket
kebersihan mengatur lalu lintas
mengingatkan siswa yang tidak
menaati tah tertib lalu lintas

lT
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c. membentuk petugas pelaksana beserta prosedur mekanisme keqanya
Untukmelaksanakan program kegiatan diatas maka dibutuhkan petugas-petugas yang selalu

mengawasi dan memonitor jalannya aktivitas tersebut sehingga bisa terlaksana dengan baik. Sebagai
contoh misalnya seperti tertera di bawah ini:

t2
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1. Tugas Guru Kelas Secara Global ' 
-

? Guru kelas/guru yang. me.ngajar pada iam pertama,datang,paiing tamQ41fukul,06.00 Wib.
b. . Menyiapkan petu.gas kegiatan afektif/petugas pikqt keias-masin!-masing. . 'c. Membuat denah tempat lugas petugas kegiatan afelitif kelas mising-mJping.,d. Memantau petugas /kegiatan afektif kelas masing-masing.e. Membua/mengevaluasi buku kejadian kelas.f. Guru kelas/guru yang mengajar pada jam terakhir mempersiapkan/mengecek petugas piket

hari berikutnya.
S. Menandatangani bu(u kegiatan harian siswa. : 

.

h. Guru kelas bertanggung,iawab atas keselamatan/keamanan siswa. '
i. lkut membimbing shalat anak-anak di waktu shalat (Dluha/wajib).

2. Tugas Guru Piket
a. Menyiapkan petugas PKS dan memantaunya.
b. Menyiapkan, membimbing, dan mengecek petugas afektif di ruar keras:c. Memantau kebersihan kelas dan lingkungannya.

9 Mencatat peristiwa yang perlu dicatat dalam buku kejadian.f. Mengawasi keamanan dan keselamatan anak
S. Pulang pating cepat pukut 15.20 WtB

3. Tugas Petugas PKS
a." Mrerg;iuit 

"t"n"urun 
tatu tintas.

c. Datang pating tambat pukut06.00WtB
d.5menitsebe[umistirairatdansebelumpulangsiapbertugas

a. Datang pating tambat pukut06.00WtB
b. 5 menit sebelum istirahat dan pulang siap bertugasc. Mengawasi kegiatan-kegiatan: :

- jabattangan dan ucapan salam.
- mengawasi dan membenarkan langkah kaki. .:

mengawasi bacaan do'a saat masuk dan keluar Mushalla dan kamar mandi.
- kebersihan lingkungan sekolah. - -'

d. Menggalakkan monitoing, evaluasi, dan supervisi.
Tanpa adanya pengawasan yang terus-mgnerus dan penilaian secara berkesinambungan

suatu program akan mengalami kemandegan. Apabila hal.ini terjadi maka kualitas sekolah menjaditaruhan, dan ini membahayakan bagi relangsungan hidup suatu tefioaga sekolah.

------nnDDD--:-
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